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(BPS, 2023). Benih kopi berkualitas penting untuk pembibitan karena menentukan 

produktivitas tanaman. Perkecambahan terhambat oleh dormansi, yang dipengaruhi 

oleh viabilitas biji, kondisi lingkungan, dan upaya pemecahan dormansi. Kopi Liberika 

dapat berkembangbiak secara vegetatif dan generatif, tetapi perkecambahan generatif 
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perkecambahan. 
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respon perkecambahan benih kopi Liberika terhadap beberapa metode pematahan 

dormansi benih menunjukkan bahwa perakuan pematahan dormansi berpengaruh 

nyata terhadap variabel pengamatan indeks vigor, keserempakan tumbuh, daya 

berkecambah, kecepatan tumbuh, dan panjang plumula. Sementara pada variabel 



panjang radikula tidak berpengaruh nyata. Berdasarkan hasil penelitian, disimpulkan 

bahwa perlakuan pengupasan kulit tanduk bukan perlakuan yang terbaik dalam 

mematahkan dormansi namun pertumbuhannya menjadi lebih cepat daripada pelakuan 

lainnya, pada parameter pengamatan Indeks Vigor yaitu 4,00%. Pada parameter 

pengamatan keserempakan tumbuh, daya berkecambah, kecepatan tumbuh, dan 

panjang plumula perlakuan perendaman suhu awal 75oC tidak lebih baik dari semua 

perlakuan lainnya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang  

Kopi (Coffea sp.) merupakan komoditas utama dalam perkebunan dan 

memiliki peluang pasar baik di dalam dan luar negeri. Kopi Indonesia diekspor ke 

pasar global dan berperan sebagai penyumbang devisa melalui peningkatan nilai 

ekspor. Pada tahun 2022, produksi kopi Indonesia mencapai 794,8 ribu ton, meningkat 

sekitar 1,1% dibanding tahun sebelumnya (BPS, 2023).

Jenis kopi yang ada di Indonesia hingga saat ini terdapat 3 jenis yaitu kopi 

arabika, kopi robusta, dan kopi liberika. Kopi liberika jarang sekali ditanam oleh petani 

Indonesia daripada jenis kopi arabika dan robusta karena rasanya yang unik sehingga 

sangat tabu bagi penggemar kopi, meskipun demikian kopi liberika saat ini sudah 

memiliki penggemar masyarakat lokal maupun mancanegara. Oleh karena itu, dewasa 

ini kopi mulai dibudidayakan petani diberbagai daerah di Indonesia. 

Kopi liberika telah ditanam di beberapa wilayah di Indonesia, seperti 

Kalimantan, Sumatera, dan Jawa. Salah satu perkebunan kopi Liberika di provinsi 

Kalimantan Barat tumbuh di Kabupaten Kayong Utara, khususnya di desa Podorukun, 

Kecamatan Seponti. Kopi Liberika ini merupakan salah satu varietas lokal yang baru 

ditemukan dan menjadi kebanggaan khususnya untuk Kabupaten Kayong Utara juga 

untuk Kalimantan Barat karena memiliki potensi menjadi varietas unggul. Kopi ini 

memiliki pontensi genetik yang baik karena merupakan tanaman yang self-fertilizer 

sehingga memungkinkan bahwa produk yang dihasilkan memiliki genetik yang murni. 

Penggunaan benih kopi berkualitas memiliki peranan penting dalam tahap 

pembibitan atau reproduksi tanaman kopi. Proses ini menjadi faktor penentu utama 

terhadap kualitas dan produktivitas tanaman kopi di masa dewasa. Karena proses 

pembibitan memerlukan waktu yang cukup lama, keberhasilannya dapat memengaruhi 

masa produksi tanaman kopi secara signifikan. Jika proses pembibitan atau 

ketersediaan bibit tidak optimal, dampaknya dapat mencakup kerugian material dan 

menghabiskan banyak waktu.

Proses perkecambahan benih kopi adalah fase yang paling penting dan sering 

mengalami kendala karena dormansi benih kopi. Dormansi adalah suatu kondisi 

dimana benih tidak menunjukkan gejala tumbuh atau tidak mampu berkecambah. 
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Sekali pun pada lingkungan yang mendukung untuk perkecambahan. Kulit biji yang 

keras menyebabkan kulit tidak dapat ditembus oleh air atau udara yang dapat 

membatasi mekanisasi kerja dari embrio biji, sehingga kopi tidak dapat berkecambah. 

Perkecambahan tergantung pada viabilitas biji, kondisi lingkungan yang cocok, dan 

pada beberapa tanaman tergantung pada usaha pemecahan dormansi, dan kepekaan 

bibit muda terhadap penyakit-penyakit tertentu. Karakteristik biji yang dimiliki oleh 

benih kopi mengakibatkan lamanya proses perkecambahan, sehingga diperlukan 

upaya untuk mempercepat perkecambahan benih kopi.

Perlakuan pada benih dapat dilakukan dengan berbagai metode untuk 

mematahkan dormansi, terutama pada benih yang sulit berkecambah. Skarifikasi 

mekanik, perendaman air panas, dan perendaman air kelapa muda adalah beberapa 

metode yang efektif untuk mematahkan dormansi pada benih.

Berdasarkan uraian di atas, maka dilakukanlah penelitian pengaruh beberapa 

perlakuan pematahan dormasi terhadap perkecambahan kopi Liberika. Dengan adanya 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk mempercepat proses 

perkecambahan benih yang memiliki karakteristik berkulit keras ataupun pada benih 

yang mengalami dormansi.

B. Masalah Penelitian 

Kopi Liberika memiliki dua metode reproduksi, yaitu vegetatif dan generatif. 

Namun, perkembangbiakan generatif memiliki kelemahan karena memerlukan waktu 

yang lama untuk benih berkecambah, pada akhirnya dapat berdampak pada proses 

sertifikasi benih untuk mendapatkan benih yang standar. Sertifikasi benih memiliki 

standarisasi untuk meluluskan benih. Disebabkan karena pada saat benih diajukan 

untuk sertifikasi umur benih sudah sesuai namun pertumbuhannya tidak sesuai dengan 

standar atau tidak memenuhi standar. Oleh karena itu diupayakan pada proses 

perkecambahan benih dapat berkecambah dengan cepat dan baik. 

Proses perkecambahan biji dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk kondisi 

dormansi biji. Dormansi adalah kondisi di mana biji mengalami masa istirahat dan 

kesulitan dalam berkecambah, bahkan dalam lingkungan yang memungkinkan 

pertumbuhan. Untuk meningkatkan perkecambahan, diperlukan langkah-langkah 

untuk mengatasi dormansi, yang dapat diimplementasikan melalui metode fisik dan 

kimia.
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Biji kopi dengan tingkat kematangan fisiologis memenuhi syarat untuk 

dipanen, dan biji tersebut dapat tumbuh bila dibibitkan. Karakteristik biji kopi yang 

keras menyebabkan proses penyerapan air atau imbibisi terhambat. Untuk 

memaksimalkan benih kopi perlu perlakuan sebelum penanaman. Perlakuan yang 

dapat dilakukan yaitu dengan metode stratifikasi melalui pemberian suhu tinggi 

maupun rendah pada perendaman, metode skarifikasi seperti penggosokan, penusukan 

dengan jarum, perendaman air hangat maupun zat kimia dan zat pengatur tumbuh.

Dari uraian diatas maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah 

metode pematahan dormansi dapat mempercepat perkecambahan benih kopi Liberika?

C. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan metode pematahan 

dormansi yang terbaik dalam mempercepat perkecambahan benih kopi Liberika.


